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MOTTO 

 

“Segala apapun yang telah ditakar takkan tertukar, yang ditakdirkan pasti akan 

hadir, dan tiada satu pun yang kebetulan, melainkan semua ini pilihan” 

-Isna Maulida- 

 

 

“keberhasilan bukan milik orang pintar, melainkan keberhasilan adalah milik 

mereka yang senantiasa berusaha” 

-BJ. Habibie- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi yakni pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. 

Transliterasi Arab-Indonesia di sini yaitu penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Indonesia beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi ini mengacu 

pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988 Nomor: 158 Tahun 1987 

dan 0543b/U/1987.  

1.  Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama          Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
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a. Vokal tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat. 

Adapun transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

---  َ ´ --- Fathah  A A 

---   َ --- Dammah U U 

---  َ ¸ --- Kasrah I I 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf. Adapun transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

َ  -ى ´ - Fathah dan ya Ai a dan i 

َ  -و ¸ - Kasrah dan waw  lu i dan u 

  

c. Maddah  

Maddah atau vokal Panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, di antaranya: 

1. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti ل  رجا   = rijālun. 

2. Fathah + huruf alif Layyinah, ditulis = a dengan garis di 

atas, seperti موسى  = mūsā 
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3. Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis = I dengan garis di atas, seperti مجيب= 

mujībun 

4. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti 

 qulūbuhum =قلوبهم 

d. Ta’ Marbutah  

Terdapat dua transliterasi pada ta’marbutah, di antaranya: 

a. Ta’ Marbutah Hidup  

Ta’ marbutah hidup atau yang terdapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”, contohnya:  المراة الصالحه (al-

mar'ah aṣ-ṣaliḥah). 

b. Ta’ Marbutah Mati  

Ta’ marbutah ati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”, contohnya: طلحة (Talh{ah). 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”, 

contohnya: روضة الجنة (Raudah al-jannah) 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu, contoh:  و

   .(wannazi’ati) النزعت
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f. Kata Sandang/Alif-Lam 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif-lam, namun dalam transliterasi ini k ata sandang itu dibedakan atas:  

• Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “ ا” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. Contoh: الرجل(ar-rajulu). 

• Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: الجلال(al-jalālu). 

g. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya berlaku 

bagi hamzah yang berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa.  

Contoh:  

 syai’un :شئء

 umirtu :امرت
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h. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan. Maka dari itu transliterasi penulisan kata tersebut 

ditulis dengan kata sekata. Contoh:  

 Wa innalla>ha lahuwa khairu al-Ra>ziqīn :وان الله لهو خير الرزقين 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Contoh:  

 wama Muhammadun illā Rasūl :وما محمد الا رسول
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dengan dilimpahkannya kesehatan lahir maupun batin, sehingga saya dapat 
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Sayyidil Anbiya’ wa al-Mursalin al-Musthofa Muhammad saw, beserta keluarga, 
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Saya sangat bersyukur karena telah bisa menyelesaikan karya ini tepat 
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karya ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi penulis dan para pembaca 

nantinya.  

Sebagai bentuk rasa syukur dan dengan segenap kerendahan hati, saya 
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tercatat sebagai amal jariyyah dan beliau senantiasa dimudahkan dalam 

segala urusan.  
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ABSTRAK 

Isna Sholikhatul Maulida, Penafsiran Zaghloul El-Naggar tentang 

Masa Kehamilan dan Persalinan dalam QS. Al-Ahqaf ayat 15 (Kajian atas 

Kitab Tafsīr al-Āya>t al-Kawniyyah fī al-Qurʾa>n al-Karīm. Skripsi, Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An-

Nur Yogyakarta, 2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya kekeliruan pemahaman 

masyarakat Muslim pada masa sahabat mengenai batas minimal kehamilan yang 

dianggap sah, sebagaimana tercermin dalam fenomena yang diriwayatkan oleh 

Muammar bin Ishaq bin Abdullah al-Juhni, masa tersebut terjadi pada masa Usman 

bin Affan dan dijelaskan oleh Ali bin Abi Thalib berdasarkan QS. Al-Ahqaf ayat 15. 

Ayat ini tidak hanya menekankan nilai-nilai ketauhidan dan berbakti kepada orang 

tua, melainkan mengandung informasi ilmiah terkait masa kehamilan dan 

persalinan yang sejalan dengan ilmu embriologi. Salah satu tokoh yang membahas 

ayat ini yaitu Zaghloul El-Naggar, seorang ilmuwan Muslim dan mufassir 

kontemporer yang menafsirkan ayat-ayat kauniyah dengan pendekatan sains 

modern.  

Adapun penelitian ini termasuk penelitian kualitatif berbasis kepustakaan 

(library research), dengan pendekatan deskriptif dan analisis. Data primer dalam 

penelitian ini yaitu kitab Tafsīr al-Āya>t al-Kawniyyah fī al-Qurʾa>n al-Karīm, 
sedangkan untuk data sekunder berasal dari literatur tafsir, jurnal ilmiah, dan buku-

buku kedokteran modern. Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan 

metode deskriptif dan analisis.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa, Zaghloul El-Naggar menafsirkan QS. 

Al-Ahqaf ayat 15 dengan pendekatan ilmiah yang menjelaskan bahwa, minimal 

masa kehamilan yaitu enam bulan, hal ini sesuai dengan fakta embriologi modern. 

Sedangkan untuk masa persalinan, beliau juga mengaitkan perubahan-perubahan 

baik secara fisiologis maupun psikologis, seperti kontraksi uterus, pelebaran 

serviks, dan masih banyak lagi. Maka dari itu, penafsiran beliau sangat relevan 

dengan ilmu kedokteran modern dan membuktikan bahwa Al-Qur’an mengandung 

petunjuk ilmiah yang dapat dikaji dan dibuktikan melalui pendekatan sains modern.  

Kata Kunci: Zaghloul El-Naggar, QS. Al-Ahqaf ayat 15, Kehamilan, Persalinan, 

Tafsir ‘Ilmi. 
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ABSTRACT 

Isna Sholikhatul Maulida. Zaghloul El-Naggar’s Interpretation of 

Pregnancy and Childbirth in QS. Al-Ahqaf Verse 15 (A Study of the Book Tafsīr 

al-Āyāt al-Kawniyyah fī al-Qurʾān al-Karīm). Undergraduate Thesis, Department 

of Qur’anic and Tafsir Studies, Faculty of Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) An-Nur Yogyakarta, 2025. 

This research is motivated by the historical misunderstanding among the 

early Muslim community during the era of the Companions regarding the minimum 

duration of a valid pregnancy, as reflected in a case narrated by Muammar bin Ishaq 

bin Abdullah al-Juhni. The incident occurred during the caliphate of Usman bin 

Affan and was clarified by Ali bin Abi Thalib based on QS. Al-Ahqaf verse 15. This 

verse not only emphasizes the values of monotheism and filial piety, but also 

contains scientific insights related to pregnancy and childbirth that align with 

embryological science. One of the scholars who explores this verse is Zaghloul El-

Naggar, a contemporary Muslim scientist and exegete who interprets kauniyah 

verses through the lens of modern science 

This study is a qualitative library research using descriptive and analytical 

approaches. The primary data source is the book Tafsīr al-Āyāt al-Kawniyyah fī al-

Qurʾān al-Karīm, while the secondary sources include books of tafsir, scientific 

journals, and modern medical references. The data analysis was carried out through 

descriptive-analytical methods. 

The results show that Zaghloul El-Naggar interprets QS. Al-Ahqaf verse 15 

using a scientific approach, explaining that the minimum duration of pregnancy is 

six months, which corresponds to modern embryological findings. Regarding 

childbirth, he also relates the physiological and psychological changes experienced 

by mothers, such as uterine contractions, cervical dilation, and more. Therefore, his 

interpretation is highly relevant to modern medical science and proves that the 

Qur’an contains scientific guidance that can be studied and validated through 

modern scientific approaches. 

Keywords: Zaghloul El-Naggar, QS. Al-Ahqaf verse 15, Pregnancy, Childbirth, 

Scientific Exegesis. 
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